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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Program pembangunan kesehatan pada dasarnya lebih mengutamakan upaya 

peningkatan dan pemeliharaan kesehatan serta memperhatikan ketersediaan sumber 

daya kesehatan dimasa depan. Salah satu pokok program pembangunan kesehatan 

adalah upaya kesehatan yang didalamnya mencakup pemberantasan penyakit. Tujuan 

dari program tersebut adalah menurunkan angka kesakitan, kematian dan kecacatan 

dari suatu penyakit serta mencegah prevalensinya sehingga tidak menjadi masalah 

kesehatan. (Depkes RI, 1999:8). 

Diare merupakan penyakit yang ditandai dengan bertambahnya frekuensi berak 

lebih dari biasanya (3 atau lebih per hari) yang disertai perubahan bentuk dan 

konsistensi tinja dari penderita. Penyakit diare pada anak usia muda (anak kecil) 

tampaknya makin sering dijumpai diberbagai di Indonesia, dan terjadi secara terus-

menerus disemua daerah baik di perkotaan maupun di pedesaan. Penyakit ini 

mengancam kepada setiap orang tanpa mengenal usia, jenis kelamin maupun status 

ekonomi (Abdulrahman dkk, 1995: 283). 

Setiap orang pasti pernah terkena diare dalam hidupnya. Diare merupakan 

defekasi encer lebih dari 3 kali sehari dengan tanpa darah atau lendir dalam tinja 

(Manjoer, 2000:67). Diare tak pernah pandang bulu, ia dapat menyerang siapa saja, 

baik pria maupun wanita, baik orang tua maupun muda. Jangan anggap remeh diare 

terutama pada anak. Diare bukan penyakit parah seperti penyakit jantung atau kanker. 
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Namun, diare pada bayi dan balita (bayi bawah lima tahun) sangat berbahaya karena 

dapat menyebabkan kematian akibat kekurangan cairan (Hendarwanto dkk,1996: 81). 

Bayi dan balita (bayi bawah lima tahun) rentan sekali akan diare. 

Perkembangan sistem pencernaan dan kekebalan tubuhnya yang belum optimal yang 

menyebabkan mereka mudah terserang diare akibat bakteri dan virus. Lain lagi 

dengan orang dewasa. Diare pada orang dewasa, selain karena bakteri, dapat 

disebabkan sering terlambat makan dan sering makan-makanan yang pedas. Hal 

penting yang harus diwaspadai pada penderita diare adalah kemungkinan terjadinya 

dehidrasi (kekurangan cairan tubuh). Selain lingkungan, tindakan pencegahan diare 

juga dipengaruhi oleh pengetahuan ibu. Berdasarkan hasil penelitian Pratama 

(2006:12) di Bali, ibu balita yang mempunyai tingkat pengetahuan yang rendah 

beresiko mengalami kejadian diare.  Pengetahuan ibu memengaruhi tindakan ibu 

terhadap pencegahan penyakit diare. Pengetahuan ibu yang berada dalam kategori 

baik berbanding lurus dengan tindakan terhadap pencegahan. Karena pengalaman 

atau pengetahuan yang dimiliki seseorang merupakan faktor yang sangat berperan 

dalam menginterpretasikan suatu rangsangan yang diperoleh. Pengalaman masa lalu 

yang dimiliki oleh seorang ibu akan menyebabkan terjadinya perbedaan dalam 

interpretasi. Sebelum seorang ibu mengadopsi perilaku baru, harus tahu terlebih 

dahulu apa arti atau manfaat pengetahuan tersebut bagi dirinya atau keluarganya 

(Notoatmodjo, 2003:34). Dengan demikian ibu yang memiliki pengetahuan yang 

tinggi akan mampu menangani dan berupaya untuk melakukan pengobatan penyakit 

diare yang dialami oleh balitanya. Selain itu ibu yang memiliki pengetahuan yang 
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tinggi akan mampu mengembangkan secara mandiri tentang pengertian sehat dan 

sakit sesuai dengan pengalaman hidup atau nilai-nilai yang diturunkan oleh generasi 

sebelumnya.  

Kondisi lingkungan yang buruk sangat tergantung juga pada pengetahuan ibu 

tentang diare. Artinya, jika diare diketahui sebagai suatu penyakit tidak serius dan 

tidak mengancam kehidupannya maka perilaku pencegahan akan penyakit diare pun 

tidak terlalu serius dilakukan. Sebaliknya, jika mereka mengetahui bahwa diare 

merupakan masalah kesehatan yang perlu diwaspadai, otomatis mereka akan bereaksi 

serius terhadap penyakit ini dengan mengembangkan perilaku-perilaku pencegahan. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Luthans (2006:7) bahwa pengetahuan berperan 

penting dalam perilaku seseorang, pengetahuan berhubungan dengan bagaimana 

individu memahami individu lain. Kesiapan seorang ibu untuk melakukan suatu 

tindakan ditentukan oleh pengetahuan terhadap bahaya penyakit tertentu terhadap 

kemungkinan akibat fisik dan sosial bila terserang penyakit tersebut. 

Berdasarkan data dari pada Puskesmas Global Limboto dari tahun ke tahun 

jumlah penderita meningkat. Pada tahun 2008 jumlah penderita 465, tahun 2009 

sebesar 317 orang, tahun 2010 sebesar 401 orang, tahun 2011 sebesar 489 orang dan 

pada tahun 2012 untuk delapan bulan terakhir jumlah penderita sebanyak 416 orang.  

Padahal Dinas Kesehatan Kabupaten Gorontalo pada tahun 2010 telah menetapkan 

target untuk penyakit diare adalah 75% dan target pada tahun 2015 adalah 100%. 

Sedangkan target menurunkan angka kematian pada tahun 2010 adalah 0,003% dan 
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pada tahun 2015 adalah <1 per 10000 penduduk. (Diskes Kabupaten Gorontalo, 

2011) 

Memperhatikan gambaran penyakit diare yang terjadi di wilayah Puskesmas 

Global Limboto, maka penyakit diare mempunyai kecenderungan potensial 

menimbulkan wabah, semakin gencarnya promosi produk obat-obat anti diare dan 

antibiotik yang dipasarkan secara bebas, dan tingkat pemahaman prinsip-prinsip 

rehidrasi yang belum baik di masyarakat, maka diduga akan terjadi ledakan kasus 

diare sangat besar tersebut oleh pemerintah sehingga ancaman ledakan kasus diare 

semakin tinggi.  

Temuan awal hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa pada umumnya ibu 

kurang memiliki pengetahuan untuk menerapkan prinsip rehidrasi seawal mungkin 

sehingga terjadi keterlambatan tindakan rehidrasi yang dapat memperparah kesakitan, 

bahkan dapat mengakibatkan kematian. Sebagian ibu balita belum memahami cara 

penanggulangan pada balita yang mengalami penyakit diare, sebagian ibu kurang 

memperhatikan kebersihan lingkungan padahal kondisi lingkungan merupakan faktor 

utama untuk terjadinya diare. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut di atas maka perlu dilakukan  suatu 

penyuluhan kesehatan guna pencegahan diare. Kegiatan penyuluhan ini penting untuk 

menunjang program-program kesehatan yang lain. Melalui program penyuluhan 

kesehatan  pada ibu balita, sangat memungkinkan dapat dilibatkan dalam upaya 

pemberantasan penyakit diare dengan melakukan pencegahan diare dilingkungan 

masing-masing. Dengan demikian penyuluhan kesehatan diharapkan dapat merubah 
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tindakan terhadap penanganan diare. Ibu yang memiliki balita merupakan orang yang 

dekat dengan penderita, hal ini merupakan faktor yang baik untuk merubah atau 

mempengaruhi ibu dalam pencegahan diare pada balita. 

Penyuluhan kesehatan adalah kegiatan penyuluhan yang dilakukan dengan cara 

menyebarkan pesan, menanamkan keyakinan, sehingga masyarakat tidak saja sadar, 

tahu dan mengerti, tetapi juga mau dan bisa melakukan suatu anjuran yang ada 

hubungannya dengan kesehatan. Penyuluhan kesehatan adalah gabungan berbagai 

kegiatan dan kesempatan yang berlandaskan prinsip-prinsip belajar untuk mencapai 

suatu keadaan, dimana individu, keluarga, kelompok atau masyarakat secara 

keseluruhan ingin hidup sehat, tahu bagaimana caranya dan melakukan apa yang bisa 

dilakukan, secara perseorangan maupun secara kelompok dan meminta pertolongan 

(Effendy, 2008 : 82). Penyuluhan kesehatan  adalah suatu proses perubahan pada diri 

seseorang yang dihubungkan dengan pencapaian tujuan kesehatan individu, dan 

masyarakat. Penyuluhan kesehatan  tidak dapat diberikan kepada seseorang oleh 

orang lain, bukan seperangkat prosedur yang harus dilaksanakan atau suatu produk 

yang harus dicapai, tetapi sesungguhnya merupakan suatu proses perkembangan yang 

berubah secara dinamis, yang didalamnya seseorang menerima atau menolak 

informasi, sikap, maupun praktek baru, yang berhubungan dengan tujuan hidup sehat 

(Suliha, dkk, 2002) 

Melalui kegiatan penyuluhan kesehatan maka diharapkan upaya pemberantasan 

penyakit diare akan didasarkan pada tanda dan gejala dan dilaksanakan terutama pada 

berbagai tingkat kesehatan termasuk di puskesmas, baik petugas kesehatan maupun 
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kader kesehatan dan sebanyak mungkin melibatkan peran serta masyarakat terutama 

ibu-ibu untuk pencegahan, penanggulangan maka sangat tepat jika gejala-gejala 

penyakit diare segera ditangani dan orang tua adalah ujung tombak dari upaya 

peningkatan kesehatan balita. Penyakit diare sering terjadi pada masyarakat yang 

berperilaku atau lingkungannya yang kurang sehat, sehingga menyebabkan diare. 

Oleh karena untuk mengurangi angka kesakitan dan terjadinya komplikasi, orang tua 

perlu mengetahui tentang perawatan pada anak yang menderita diare secara khusus. 

Pelaksanaan penyuluhan kesehatan merupakan rangkaian upaya 

penanggulangan diare bukan saja merupakan tugas dari tenaga kesehatan, tetapi 

seluruh masyarakat. Ibu mempunyai peranan yang utama dalam penanggulangan 

diare pada seorang balita karena ibulah yang paling dekat dengan anak. Keberhasilan 

seorang Ibu mencegah dan mengobati anaknya dari wabah penyakit diare tergantung 

dari pengetahuan yang dimiliki oleh Ibu. Dalam hal ini semakin tinggi tingkat 

pengetahuan, maka Ibu akan dapat memilih alternatif yang baik bagi anaknya serta 

cenderung memperhatikan hal-hal yang penting tentang bagaimana caranya merawat 

anak ketika anaknya terkena diare. Melihat banyaknya kejadian diare pada balita 

yang sebagian besar disebabkan kurangnya pengetahuan Ibu tentang cara mencegah 

agar anaknya tidak menderita diare (Noer, et all, 1999:23). 

Berdasarkan uraian sebelumnya maka kegiatan penyuluhan kesehatan  sangat 

penting bagi ibu guna meningkatkan pola hidup sehat dalam menangani kejadian 

penyakit diare. Oleh sebab itu penulis memadang bahwa penyuluhan kesehatan 

meningkatkan pengetahuan ibu tentang penanganan penyakit diare sangat penting 



7 
 

dilakukan suatu penelitian dengan judul: Pengaruh Penyuluhan Kesehatan 

Terhadap Pengetahuan Ibu Tentang Penanganan Penyakit Diare pada Balita di 

Wilayah Kerja Puskesmas Global Limboto Kabupaten Gorontalo. 

1.2  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang maka dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut. (1)sebagian ibu kurang memiliki pengetahuan untuk menerapkan 

prinsip rehidrasi seawal mungkin sehingga terjadi keterlambatan tindakan 

rehidrasi,(2)sebagian ibu kurang melakukan tindakan pencegahan bila balita 

mengalami diare sehingga dapat memperparah kesakitan, bahkan dapat 

mengakibatkan kematian,(3)sebagian ibu balita belum memahami cara 

penanggulangan pada balita yang mengalami penyakit diare,(4) sebagian ibu kurang 

memperhatikan kebersihan lingkungan padahal kondisi lingkungan merupakan faktor 

utama untuk terjadinya diare. 

 1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang maka dirumuskan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah pengetahuan ibu tentang penanganan penyakit diare pada balita 

sebelum diberikan penyuluhan kesehatan di Wilayah Kerja Puskesmas Global 

Limboto Kabupaten Gorontalo. 

2. Bagaimanakah pengetahuan ibu tentang penanganan penyakit diare pada balita 

sesudah diberikan penyuluhan kesehatan di Wilayah Kerja Puskesmas Global 

Limboto Kabupaten Gorontalo? 



8 
 

3. Apakah ada perbedaan pengetahuan ibu tentang penanganan penyakit diare pada 

balita sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan kesehatan di Wilayah Kerja 

Puskesmas Global  Limboto Kabupaten Gorontalo? 

1.4  Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini sebagai berikut 

1. Untuk mengetahui pengetahuan ibu tentang penanganan penyakit diare pada 

balita sebelum penyuluhan kesehatan di Wilayah Kerja Puskesmas Global 

Limboto Kabupaten Gorontalo. 

2. Untuk mengetahui pengetahuan ibu tentang penanganan penyakit diare pada 

balita sesudah diberikan penyuluhan kesehatan di Wilayah Kerja Puskesmas 

Global Limboto Kabupaten Gorontalo. 

3. Untuk mengetahui perbedaan pengetahuan ibu tentang penanganan penyakit diare 

pada balita sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan kesehatan di Wilayah 

Kerja Puskesmas Global Limboto Kabupaten Gorontalo. 

1.5  Manfaat Penelitian 

1. Bagi puskesmas, sebagai masukan tentang efektifnya ibu balita dalam 

melaksanakan pencegahan diare, sebagai masukan dalam menyusun kegiatan 

untuk mencegah kejadian diare. 

2. Bagi ibu balita, menambah pengetahuan ibu balita tentang pencegahan diare serta 

memberi informasi tentang pentingnya pencegahan diare terhadap penurunan 

kejadian diare. 

 


